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Lidah Buays (Aloe vern, Linn.) secara tradisional dapat 
igunakan untuk pengobatan berbagai macam pen yak it diantara
ya dapat digunakan untuk pengobatan penyakit diabetes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ember ian infusa daun lidah buaya terhadap kadar glukosa 
arah kelinci. 

Sejumlah 24 ekor kelinci 
6 bulan dengan be rat 

ebagai hewan percobaan, yang 
an 6 ulangan. 

jantan 
badan 
dibagi 

jenis 
1,5 -
dalam 

lakal yang berumur 
2,5 kg digunakan 
4 macam per1akuan 

Hetode yang digunakan adalah metode enzimatis dengan 
ara tanpa toleransi glukosa dan dengan toleransi glukosa. 
ember ian infusa daun lidah buaya tersebut dilakukan secara 
eroral pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pada dua 
aeam percobaan yaitu percobaan tanpa toleransi glukosa dan 
ercobaan dengan toleransi g lukosa. 

Pada pereobaan tanpa toleransi glukosa, kelompok kontrol 
anya mendapat aquabides 5 mI/kg BS (BoCa), sedans pada 
elompok periakuan mendapat infusa daun Iidah buaya 10 X 

mIl kg BS (BOC l ). Pada pereobaan dengan toleransi gluko
a, kelompok kontrol hanya mendapat aquabides 5 mI/kg SS dan 
endapat beban glukosa dengan dosis 1,75 g/kg SS (SICO)' 
edang pada kelompok perlakuan me ndapat infusa daun Ildah 
uaya 10 X 5 mI l kg SS dan mendapat beban glukasa dengan 
osis 1,75 g/ kg BB ( BlC l ). 

i 
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Pada percobaan tanpa toleransi glukosa, kelinci dipuasa
selama 18 jam kemudian diambil cuplikan darahnya pada jam 

Ie 0, lalu diberi infusa daun lid~h buaya 10 X, kemudi~n 
iambil darahnya lagi pada jam ke 0,5 ; 1 ; 1,5 ; 2 dan 3. 
ada percobaan dengan toleransi glukosa, kelinai dipuasakan 
elama 18 jam kemudian diambil cuplikan darahnya pada jam ke 
, lalu diberi larutan glukosa dan diambil darahnya lagi pada 
am ke 0,5. Kemudian diberi infusa daun lidah buaya 10 X, 
aru diambil darahnya lagi pada jam ke 1 ; 1,5 ; 2 dan 3. 
ada kedua macam percobaan tersebut di atas, pada kelompok 
ontrol, infusa daun lidah buaya diganti dengan aquabides. 

Sederetan kadar ,glukosa darah terhadap Raktu yang di
eroleh merupakan kadar glukosa darah dalam satuan ms/lOO ml, 
emudian dihitung harga beda ( ~ ) kadar glukosa darah dari 
adar glukosa aRal setiap jam pengamatan, selanjutnya dihi
ung harga AUC dari beda kadar glukosa darah menggunakan 
umus AUC dari Shargel. Dari harga AUC tersebut kemudian 
ihitung seaara statistik menggunakan Ranoangan Acak Lengkap 
ola Split-split Plot, dimana sebagai Faktor A (petak utama) 
dalah Raktu pengambilan sampel, sebagai Faktor B (anak 
etak) adalah treatmen glukosa dan sebagai Faktor C (anak
nak petak) adalah treatmen lidah buaya. Kemudian dari 
asil perhitungan tersebut dianalisis menggunakan ANAVA dan 
ila ada perbedaan diantara perlakuan maka akan dilanjutkan 
engan Uji BNT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahRa pemberian infusa daun 
idah buaya 10 % 5 ml/kg BB pada kelinci memberi pengaruh 
ang sangat nyata (p < 0,01) terhadap kadar gluksa darah baik 
ecara toleransi glukosa maupun tanpa toleransi glukosa. 
ari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahRa infusa daun 
idah buaya 10 % 5 mIlk, BB pada kelinci mempunyai efek 
ipoglikemik baik dalam keadaan tanpa tole~ansi glukosa 
aupun dengan toleransi glukosa. 

i1 
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BAB I 

PENDAHULUAH 

. Lntnr Belakang Has uish 

M J L J K 
PERPUS1AKAt\N , 

"UN I VER~nAS AIRII\I'GGA"I 

S URAB ~YA I 

Indonesia termasuk negara tropia yang terkenal akan 

kekayaan a lamnya baik dari hewnn. tumbuhan mnupun 

ineral. Diantara tumbuh-tumbuhan tersebut banyak yang 

ipergunakan sehagai tananan ahat, sehingga kekayaan alam 

e r sebut merupakan salah satu sarann yang penting untuk 

nenunjang keberhasilan pemhangunan nasiana!, khususnya pem-

angunan dalam bidang kesehatan. 

Pada masa sekarang ini, walaupun terdapat kemajuan-

emajuan yang pesat dalam bidang abat-obatan, tetapi penggu-

naan cbat tradisional atau jamu masih tetap digemari. Hal 

i dapat dilihat pada masyarakat yang masih banyak memakai 

o at tradisional tersebut se bagai warisan nenek moyang secara 

run-temurun. 

Pada umumnya penggunaan tanaman obat didasarkan pada 

p ngalaman turun-temurun dari satu generasi ke generasi 

1 innya ( Ha'rifin, 1975). Penggunaan tanaman obat ternyata 

t rus berlangsung hingga sekarang, meskipun obat modern telah 

b redar cukup meluas (Harjono. 1981) . Hal ini antara lain 

d i sebabkan adanya beberapa keun tungan dengan menggunakan 

naman obat, antara la in : tanaman obat dapat diperoleh 

npa resep dokter. dapat disiapkan sendiri oleh si pemakai , 

1 
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, 

2 

ahan bakunya mudah diperoleh serts tanaman tersebut pada 

mumnya dapat dibudi-dayakan di daerah pemukiman (Anonimus. 

981) . 

Kebijaksanaan yang ditempuh dalam pengembangan tanaman 

bat didasari oieh pandangan bahwa obat harus d i per l ukan 

ebagai unsur dalam pelayanan kesehatan . Dalam penggunaan 

80sman obat diper l ukan upaya untuk melindungi masyarakat 

kerugian dan bahaY8 penggunaan p r oduk yang tidak meme

persyaratan mutu. 

Bagi tanaman obat yang ternyata be r khas i at perlu d ik em

ngkan dan digunakan dalam pelayanan kesehatan (Anonimu5, 

83 dan Ha'rifin. 1975) . 

Henurut Hs·rifi n . ( 1983) perkembangan tanaman obat 

d lam bidang pene l itian be l um "encaps'i hasil }'ang melllU8skan 

t rutama untuk menopang proses pengambilan keputus an dan 

p nyusunan kebijaksanaan serta penggunaannya secara r asion a l . 

K rena itu , usaha-usaha untuk me l akuk an u ji farmako l ogi 

s cara sistematik merupakan pemikiran yang perlu diwujudkan 

( artinah, 1978), termasuk penelitian tentang bahan berkhasi

a yang terkandung dalam tanaman oba t . 8 anyak tanaman o bat 

y ng khas i atnya diketahui dengan nya t a. akan te t api b ahan 

y ng berkhasiat pada tanaman obat te r sebu t be l um diketahui. 

5 men tara itu secara tradisional te l ah d i ke n al pula bermacam

m cam tanaman y ang mempunyai khasiat sebagai obat antidia

b tes. Beberapa yang digunakan di I ndonesia antar a l a i n 

s mbiloto. daun kecibeling, pule, buah meng kudu, buah pare. 
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apa k dara, kumis kucing, buah belimbing wuluh , brotowali, 

iji mahoni, daun lidah buaya, buah jambu biji dan lain-lain 

(Sudarman, 1970 ). 

Tela h dilakukan beberapa peneliti a n pada b e berapa dian

t ra tanaman tersebut di atas untuk memastikan adanya efek 

f rmako l ogisnya sebagai oba t a n tidiabetes. Akan tetapi cukup 

b nyak tanaman yang masih harus dilakukan p enelitian untuk 

d pat memastikan efe k farmakologisnya sebagai obat antidia

b tes. Diantaranya y ang masih ha rus dibuktikan secara ilmiah 

a ala h daun lid a h buaya. 

Lidah buaya (Aloe vera, Linn.) telah cukup lama diguna

k n sebagai pencegah r ambut ront o k . Se l ain itu lidah buaya 

j ga dapat digunakan sebagai obat pencahar, cacingan, kencing 

m nis dan lain -lain (Suda rma n, 1970 ). Heskipun demikian 

b kti ilmiah terhadap kebenaran khasiat lidah buaya sampai 

s at ini belum ditegaskan. 

2. Perumusan Hasalah 

Berdasarkan latar belakang di a t as dapat dirumuskan 

p rmasalahan penelitian seb aga i berikut Apakah infusum 

d un lidah bu aya dapat men urunkan kadar glukosa dar ah 

p da kelinci ? 
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. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu i pengaruh 

' nfusum daun l idah buaya te rhadap kada r g lukosa darah kelinci 

engan toleransi glukosa maupun tanpa tolerans i glukosa . 

4. lI ipotesis Penelitiun 

Hipotes i s yang a ka n diuji pada penelitian ini ada lah 

P mberian secara oral infusa daun lidah buaya pads kelinci 

d pat membe r ikan efek hipoglikemik pada kead aan t oleransi 

g ukosa maupun tanpa to l e ransi glukosa. 

5. Hanfaat Penelit ian 

Hasil penelltian ini dihar apkan d apa t memberikan infor

m si kepada masyar a kat ten tang khasiat lidah buaya sebagai 

p nurun kadar glukosa darah serta upaya penelitian se lan

j tnya, d en~an har a l"an dapat menun,ian~ pen~eDlban~an obat 

o at tradisional YRng t~lRh RriA rii I nd onesia . 
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BAB II 

TIHJAUAH PUSTAKA 

. Tinjaunn Ten tang Tan aman Lidah Buaya (Aloe vera. Li nn . ) 

1.1 . Uraiso tentang tanaman lidah buaya 

Aloe vera , Linn . stau lebih dikenal clangsn nama lidah 

b aya merup a kan tanaman yan g tumhuh liar dltempat-tempat yang 

b rhawa panas. Banyak juga ditanam di halaman d an di pot - pot 

s b agai tanaman hias. Tinggi tanamsn inl sekitar 30 - 50 e m 

( eyne , 1987 ; Sri dan Johnny, 1991). 

1 2. Korfologi tananan (Sri dan Johnny. 1991 ) 

B tang : 

Batangnya berbentu k bulat, tidak berkayu. dan berwarna 

p t ih . 

D un 

Daunnya berwarna hijau, tunggal, mirip, ujung ru nc ing, 

p ngkal tumpul, tapi bergerigi. panjang 30 - 50 em, labar 2 -

5 em, berdaging tabsl dan bergetah kuning. 

B nga : 

Bunganya berbent uk malal, majemuk, di ujung batang, dnun 

~ lindung panjang 8 - 15 mm . benang ~ari berjumlah 6, putik 

m nyembul keluar atau mele kat pada pangkal kepa l a sari. 

t ngkai putik berbentuk benang, kepala putik kecil, hiasan 

5 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efek Hipoglikemik Infusa ... Tutik Juniastuti



6 

nga panjang 2 , 5 - 3,5 em, tangkai pendek, ujung ta,it mele

-ar. berwarna j ingga atau me rah . 

unh, biji, skar : 

Bua hnY8 berbentuk kotak. panjang 14 - 22 em , berkatup , 

ijau keputih-putiha n . 

Bijinya ke e ll d a n berwarna hitam . Beraka r serabut dan 

erwarna kuning . 

. 3. Kl<J s ifikas i tanamun (S ri dan Jo hnny , 1991) 

Sesuai d ata-data tersebut diatas 

anama n ini adalah sebagai berikut : 

Divisi 

Sub divisi 

Klas 

Snngsa 

Farnili 

Suku 

Jenis 

.4 . Kandungnn kimin 

Spermatophyta 

Angiospermae 

Honocotyledoneae 

Li 1 iales 

Liliaceae 

Aloe 

Aloe vera, Linn. 

maka klasifikasi 

Tanaman ini daunnya mengandung zat-zat barbaloin, i50 

arbaloin. betabarbaloin. damar ( Trease et al .• 1963). tanin 

polifenal. saponin dan flavonoid sedangkan akarnya 

engandung saponin dan flavonoid (Sri. 1991 ) . 
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1 5. Kanfaat 

.' 

Kegunaan tanaman ini antara lain sebagai obat ambeien. 

b tuk, ken cing manis. cacingan. trakom, sembelit, rambut 

r ntok dan l ain-lain " (Sudarman dkk. , 1970) 

1 6. Sinonim dan nama daerah 

Aloe barbadensis, Hill .• Aloe ferox . Hill .• ilat baya 

( awa), letah buhaya (Su nda). jadam· (Helayu, Jawa) . 

2 Glukosa Darah 

Glukosa termasuk karbohidrat galongan monosakarida yang 

m ngandung 6 atom karbon (heksose), mempunyai rumus kimia 

C H120S- Glukosa merupakan sumber energi utama untuk metaba-

1 sme dalam sel, oleh karena itu sangat berperan bagi ke l ang-

s ngan hidup suatu makhluk hidup . Kadar glukosa yang terlalu 

t 'nggi atao terlalu rendah dalam darah dapat menyebabkan 

k tidak-seimbangan fungsi fisiologis dalam tubuh (Widyanto 

d n Liben, 1986). 
H 0 , 

C ~ 

H 
I 

C - OH 

HO C - H 

H C - OH 

H C - OH 

CHZOH 

Gambar ? Rumus Bangun D-Glukosa 
S·umber : Wilson et 81. (1982) 
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Karbohidrat dari makanan merupnkan sumber glukosa, 

g laktosa atau fruktosa dalam saluran pencernann yang akan 

d'angkut melnlui vena porta ke hati, dimana galaktosa maupun 

f uktosa tersebut segera diubah menjadi g l ukosa . 

Berbagai senyawa glukogenik merupakan pembentuk glukosa 

a au glikogen dari sumber non karbohidrat, m1salnya asam 

a ino, asam laktat, gliserol dan propionat. Sumber glukosa 

y ng lain adalah glikogen yang mengalami glikogenolisis 

( ayes, 1985). 

Glukosa di dalam darah akan didistribusikan ke 

t buh dan mengalami metabolisme di sel-sel jaringan 

o da lam sel, enzim heksokinase dan glukok1nase 

k talisator pada proses fosforilase glukosa 

g ukosa-6-fosfat. 

seluruh 

tubuh. 

lIlenj ad i 

menjadi 

Organ yang berperan penting dalam pengaturan kadar 

g ukosa darah adalah hati, pankreas, adenohipofisa dan adre

n 1. Selain itu masih ada pengaruh-pengaruh dari tiroid. 

k rja fisik dan faktor imunologi serta faktor keturunan (Gan, 

1 87 ). 

Beberapa hormon yang berperan pada pengaturan kadar 

g ukasa darah adalah insulin, glukokortikoid. epinefrin, 

h rmon-hormon yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisa anteri

o . glukagon dan hormon tiroid. Sebaliknya, tinggi rendahnya 

k dar glukosa darah juga berpengaruh pada sekresi hormon

h rmon tersebut ke dal am darah dengan mekanisme umpan - balik 

n gatif (Hayes , 1985 dan Wilson et al. , 1982) 
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. Hiperglikemia dan Hipogli kemin 

Kadar glukosa darah di satu pihak tergantung atas 

eseimbangan sntars masukan karbohidrat, sin tess giukosa 

ndogen dan pelepasan ion he par dan di lain pihak tergantung 

ada penggunaan cndangan glukosa dan ekskresinya. 

Hiperglikemia yang disebabkan karenn peningkatan gli

ogenolisis, biss terjadi karana sekresi adrenalin berlebi

an. Ha l ini dapat terjadi pada pasien yang mender ita feokro

ositoma serta setelah stres emosi. asfiksia dan anaestesia . 

liperglikemia temporer biss terjadi setelah absorpsi glukosa 

nng sangat cepat dari usus dan bisB terjadi setelah gas trek

omi, gastroenterrostomi atau piroloplasti. Kadang-kadang 

ni bisB ditemukan setelah ruskan, pada penyakit hati yang 

erato Dialisis peritoneal dengan larutan glukosa hip e rtoni k 

apat menyebabkan hiperglikemia hebat (Tjokroprawiro dkk .. 

988) 

Hipoglikemia dapat terjadi jika kBdar gula darah menurun 

i bawah 0,5 gil. Penurunan kadar gula darah yang cepat 

enyebabkan tidak tenang, rasa sakit, jantung berdebar, mual, 

enggigil dan berkeringat akibat suatu pengaturan sebaliknya 

ari simpatikus (pembe basan ad renalin), sedangkan penurunan 

ula darah yang lambat pada umumnya tida k terjadi gejala 

eringatan ini, disini t erutama terdapat gejala saraf pusat 

bimbang, gangguan bicars dan gangguan penglihatan). Pada 

adar glukosa yang sangat rendah (kebanyakan akibat kelebihan 

osis insulin) terjadi koma hipog likemik (syok hipoglikemik ) 
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engan disartai pelebnran pupil. tidak dapat men a han buang 

ir besar / keeil dan gangguan otot (Mutschler I 1991) . 

. Tinjauan Tentang Uji Toleransi Glukosa 

Henurut S09msntri dkk. (1968), toleransi glukosa adalah 

emampuan tubuh untuk menghilangkan baban glukosa dari plasma 

arah dalam waktu tertentu. Bi1a waktu yang dibutuhkan untuk 

engh ilangkan heban glukosa lebih lama dari normal maka 

isebut toleransi terhadap glukosa terganggu. 

Uji toleransi glukosa ini per!u dilakukan untuk mengeta

ui adanya gangguan pada metabolisme karbohidrat. Salama itu 

ji toleransi glukosa dapat juga digunakan untuk mengetahui 

ejauh mana khasiat hipoglikem ik dari sustu zat. Pada uj i 

olerans i glukosa ini pemberian beban glukosa d apat dilakukan 

engan 2 cara yaitu secara o ral dan secara intra vena. 

Uji toleransi g lukosa secara oral lebih banyak dilakukan 

are na cara pember ian larutan glukosa lebih mudah . resikonya 

ebih kecil. lebih menyenangkan dan juga lebih peka di

anding kan dengan c ars intra vena ( Lukito. 1975 ). 

Beban glukosa yang diberikan secara oral dapat dilakukan 

engan takarsn berdnsarkan be rat badan, misalnya 1,75 g/kg 

b, 1 g/kg bb atau berdasarkan luas permukaan tubuh yaitu 40 

1m2 (Sonnerwith et 81 .• 1970). Selain itu beban glu kosa 

apat juga diberikan dengan takaran 50 g, 75 g dan 100 g. 

ada umumnya glukosa yang diberiksn dalam bentuk Iarutan 20 X 

ampai SO :>.: (Sam et 81., 1970 dan Soekono dkk .• 1972 ). 
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Daruh yang diambil untuk pemeriksaan pada uji toleransi 

11ukosa dapat diambil dari vena atau arteri. Pengambilan 

ara h dari vena lebih baik bila dibandingkan dari kapiler 

arena pengambilannya lebih mudah dan dalam keadaan puasa 

adar glukosa darah kapiler lebih tinggi 2 - 3 rug daripacla 

a-rah ve na. 

Sampal darah yang diperiksa diambil pada sast puasa 

emudian dilanjutkan pada 0,5 ; 1 ; 1,5 ; 2 jam dan 3 jam 

etelah pemberian larutan glukosa (Lukito, 1975) 

_ Penentuan Kadar Glukos a DaraM 

Henurut Lu kit o (1975) dan Tjokroprawiro (1986), seca ra 

aris besar terdapat 2 mac am penentuan kadar glukosa darah 

aitu 

1. Cars kimiawi, biasanya berdasarkan r eaksi warns (Orto 

Toluidin) 

2. Carn enzimatis, yang menggunakan heksokinase atau 

glukosa oksidase 

.1. eara Killiawi 

. Hetode Somogyi-Helson 

Hetode ini merupakan metode yang paling baik diantara 

metode-metode penentuan kadar glukosa darah secara kimiawi 

sebab hanya menentukan gula murni (true sugar). P rinsip 
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me tod e ini adalah s ebagai be rikut : Glukos a d a l am st ruktu r 

mo l e kuln YB mengandu ng gugu san aldehid yang me nyebab kan 

g lukosa b e r sifat reduk to r, s e hi ngga gi u ko s a del a m la rut a n 

a lk a l i akan me reduk s i c upri su l fat menj ad i cup r o oks ida . 

. Me toda Hoffman ( Auto analyzer) 

Met oda i n i j uga memb~rikan gu l a murn i. Hany a kadang-

kad an g me mbe r i ha r ga ti nggi yang pal s u yang l e b i h tinggi 

bi l a ad a b a ha n - bahan yang n on spesi f i k, se p e r ti g l ut a tion 

pad a samp e l hemolisis , urem18 fr uktosa, galaktosa d a n 

s ebagainya . Hetode ini menggu n a ka n a l at yang ma hal dan 

memerlukan seorang yang be r pengaiaman . 

. Me tode ilage ndorn- Jans e n 

Metode i n i menggun a kan o ksid ato r kalium f e r r i si a nida. 

sepe rti pada met od e Hoffman, tet api has il yang diperoleh 

d i dapa tkan dar i t itras i sehingga pen ggunaanny a di klinik 

kurang p r akt i s. 

_ He tod e Falin Wu 

Hetode i oi ku rang sempu r na, sebab bah an- ba hao non g l ukos a 

yang be r s ifat r edukt o r i kut tero ks idas i . Kadar bahan non 

g l u kosa berva r ias i ant a r a 8 - 10 mg % se hingg a c ara ini 

tak d apat digu oakan un tu k d i agnos a diabe t es me litu s yang 

r i ogan . Pri ns ip met ode ini adal a h fi lt r a t d arah bebas 

pro t e in d i pan askan de ngan larut a n a lk a li cupr i s ulfat . 

lvl ILIK 
PERI'UST AJ< 

"UNIVERSIIAS ALRI ,,·.LGA" \ 

SURABAYA 
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e. Renksi Hurnn Orto-'roluidin 

Untuk menentu kan kadar glukosa darah digunakan larutan 

Orto - Toluidin dalam asam asetat panas, dimana glukosa akan 

membentuk warna hijau yang dapat diterminasi dengan menggu

nakan alat spektrofotometer. 

s.i. Cara En zimntik 

D.. Henggunakan Enzill Il e kso k i nase 

Enzim heksokinase akan mengkatalisa reaksi glukosa dengan 

ATP membentuk ADP dan glukosa-S-phosphat, kemudian gluko 

sa-6-p hosphat ini akan bereaksi dengan NADP yang dikatali

so. eleh enzim glukosa-6- phosphat dehidrogenase. seh ingga 

dihasilkan 6-phosphoglukonat dan NADPH. Hasilnya diukur 

dengan spektrofotomete r, dan jumlah NAOPH yang dihasilkan 

sebandi ng dengan kadar glukosa. 

. He nggunakan Bnzim Glukosa Oksidase 

Spesifik untuk glukosa saja, karena enzim glukosa oksidase 

akan mengkatalisa r eak5i oksidasi glukosa menjadi a5am 

glukonat dan H20 2 . 

H202 yang terbentuk akan berea ks i dengan indikator terten

tu dengan bantuan enzim peroksidase, sehingga akan diha 

silkan warne tertentu. Warna yang terbentuk diukur in ten

sitasnya dengan menggunakan spektrofotometer dan intensi

tas warna tersebut sebanding dengan kadar glukosa. 
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Prinsip reaksi 

Glukosa + 02 + H20 ------> Glukonat + H202 

H202 + ABTS ------> Komplek warna + H20 

. Penilihan Hetode 

Penentuan kadar glukosa secara reduksi kurang spesifik 

ibanding cara enzimatik, terutama apabila di dala~ darah 

erdapat bahan-bahan yang dapat mereduksi, misslnya kreati

in, 8S6m urat dan laktosa yang akan memberikan hasil 

emeriksaan yang lebih tinggi daripada konsentrasi glukosa 

ang sebenarnya. Sehagai pedoman dapat diprakirakan bahwa 

as11 penentuan glukosa secara reduksi akan memberikan hasil 

,8 - 10,8 mg r. lebih tinggi daripada cara enzimatik. Perbe

aan in1 akan lebih besar lagi bila terdapat peningkatan 

reatinin dan aS8m urat. Sedangkan pada metode enzinatik 

kan didapatkan hasil yang lebih rendah apabila terdapat 

ahan berpengaruh negatif. misainya vitamin C . 

Kri te ria pemeriksaan glukosa darah dan toleransi gula 

ang dibuat oleh WHO adalah berdasarkan pemeriksaan glukosa 

ksidase. Untuk pemeriksaan gula darah tersebut dapat 

ipakai MaF (1 - 2 mg/ml darah) untuk mencegah glikolisis dan 

ebagai antikoagulan . Dalam jumlah ini NaF tidak akan meng

ambat reaksi enzimatis. Biia NaF terlalu banyak dapat 

enghambat reaksi enzimatik glukosa oksidase. 
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HETODE PR HELI TIAN 

. Tenpat dan Wa k tu Penelitinn 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai 

Ian September 1994 sampai dengan bulan Desember 1994 dan 

rtempat di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 

U iversitas Airlangga SurabaYB. 

2 Huteri Peneli t ian 

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini 

a alah 24 ekor kelinci jantan dengan jenis lakal dan berumur 

5 kitar 5 - 6 bulan serta berat badan antara 1,5 - 2.5 kg. 

H wan tersebut diperoleh dari petern ak di Butu Haiang. 

Bahan pakan kelinci berupa sayu r -sayuran yang dipero l eh 

d ri pasar dan air minum dari PDAM. 

Sebagai bahnn pene 1 i t ian adala h bagian daun tan aman 

1 dah buaya (Aloe ver a, Linn) yang dipero l eh dari Faku l tas 

K dokteran Hewan Universitas Air1angga. Bahan kimia yang 

d'pakai ada1ah pereaksi enzimatis CGOD-Perid) dari Boehringer 

H nnheim, pengendap protein CUrsc) dari Boehringer Hannheim, 

1 rutan glukosa stand~ rd dari Boehr inger Hannheim, g l ukosa 

m ohidrat dari Herck, aquabides untuk pe 1arut glukosa mono-

rat dan untuk membuat infusum serta untuk injeksi per o r al 

15 
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ada kelompok kontrol, alkohol 70 X dan kapas ste ril untuk 

isinfe ksi sebelum dan sesud a h p e n g ambilan darah. xylol untuk 

emperlebar pembuluh d a r a h pada waktu pengambilan darah, 

n ti koagu l an NsF untuk mencegah pembekuan darah . 

Alat-a lat yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

ari Double Beam Spectrophotomete r merek Shimadzu dan kuvet 

ntuk meme r iksa kadar g lukosa darah, sentrifu s elektrik, 

puit . a l at-slat ge l as, kand ang kelinci, timbangan untuk 

e nimb ang berat badan kelinc i , 

en imbang bahan . 

. Metode Pene litian 

. 1 . Persiapan 

timbangan ana litik untuk 

Pada ta hap pers iapan, hewsn cobs diadaptasikan dalam 

kondisi yang relatif sarna selama 1 bulan, clengsn pemberian 

pakan dan minum s ec ara ad libitum. Kemudian dilakukan 

pember ian nomor pada setiap hewsn coba dan pemilihan 

secara aca k untuk menen tukan kelomp ok kon trol tanpa dan 

dengan tolerans i glukosa serta kelompok perlakuan tanpa 

dan dengan toleransi glukosa, dimana masing-masing terdi r i 

dari 6 e kor : Se l anj utnya dila kukan pen i mbang a n berat 

badan untuk menentukan besa rnya dosis pada t i ap-tiap hewan 

cobs. 
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3.2. Pe r lnku a n te rhndap he wnn cob n 

a . Pellberian laru tuo lewat IlU lu t 

Kelinci dimasukkan ke dalam kotak kelinci dengan 

posisi tegak ke atas. Spuit yang berisi larutan dima

sukkan ke dalam mulut kelinci, kemudian larutao ditu

runkan perlahan-lahan agar semua larutan dapat tertelan 

seluruhnya. 

b . Pengallb i l an sUllpel 

Rambut di atas vena marginal is dari telinga kelin 

ci dicukur sampai bersih, kemudian digosok dengan kapas 

yang telah dibasahi dengan xylol. Pembuluh darah 

disorong-sorong maju dengan ibu jari dan jari tengah, 

sedangkan ujung telinga ditunjang dengan jari telu n juk , 

lalu jarum suntik dimasukkan pada posisi miring dan ke 

arah kepala. 

te lunj uk. 

Telinga dijepit antara ibu jari dan jari 

Kelinci diperlakukan de ngan le~ah lembut 

untuk mencegah terjadinya collaps pada vena . 

. 3 . Po l n pene l it i an 

Penelitian di l akukan dengan me nggunakan pola seperti 

tampak pada Gambar 2 : 
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24 eko r 

I 
I I 

80CO 80CI 8 1CO BIC I 

6 6 6 6 

I 1 I 
I PUSse. 18 jam 

sampel darah 
pada jam ke 0 

! 
I I 

80CO BOC I BICO BIC I 

I 
I .. aq . I lnfus 

sampe t 
0 ,5 ; 1 ; 

pd . 
1,5 

jam 
; 2 ; 3 

I I 
I 

lar . glukosa 

sampal P~. j am 0,5 

aq . } infus 

sampel
l 
pd . jaal. 

1;1,52;3 

Gambar 2 Skema Pember ian Perlakuan pada 
Hasing-masing Kelompok Perlkuan 

Keterangan : 

Kontrol 
5 ml / kg 

tanpa toleransi glukosa, 
BB 

mendapat air suling 

Pe rla ku an 
d a un lida h 

tanpa 
buay a 

toleransi glukosa . 
10 % 5 ml / kg 88 

mendapat infusa 

= ~ontrol d e ngan toleransi glukosa. mendapat air su 
ling 5 IIll / kg SS dan larutan glukosa 1 . 75 g/ kg BS 

= Perlaku an dengan toleransi glukosa, mendapat infusa 
daun lid a h buaya 10 ~ 5 ml / kg BS dan larutan glukosa 
1 , 75 g/ kg BB 
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3.4. Hetode penetapan kadar glukosa darah 

Hetode yang digunaksn sdslsh metode enzimatis dengsn 

menggunakan pereaksi GOD-perid dari Boehringer Hannhein 

Gmbh. Dengan reaksi sebagai berikut 

Glukosa + 02 + H20 ------, Glukonat + H202 

HZOZ + ABTS - ---- -) komplek warn a + H20 

Intensitas warna yang terjadi sebanding dengan kadar 

glukosa . 

. 5. Carn Kerja 

B . Pembuatan infusum lidah buaya 

Lidah buaya diambil bagian daunnya, dibersihkan 

lalu dipotong keeil-kecil. Kemudian dikeringkan diba

wah sinar matahari langsung. Setelah kering kemudian 

digiling menggunakan blender sampai diperoleh serbuk. 

Serbuk ini kemudian diayak sehingga menjadi bubuk yang 

halus. Bubuk lidah buaya dibuat infus 10 %dengan cara 

menimbnng 10 gram bubuk lidah buaya dan ditambah 100 

ml aquabides. 

dan d i tambah 

Kemudian dimasukkan ke dalam panei infus 

aquabides lagi sebanyak 2 kali bobot 

bahan, lalu dipanaskan di atas penangas air selama 15 

menit (suhu 90 0 C), kemudian didinginkan, lalu diser

kai dengan kain flanel. Kekurangannya dapat ditambah 

aquabides dingin sampai volume 100 mI. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efek Hipoglikemik Infusa ... Tutik Juniastuti



b. Pembuatnn larutnn glukosa 
20 

Pada penelitian ini digunakan larutan glukosa 50 % 

(Sam e t a1 ., 1970) dengan dosis 1,75 g/kg berat badan, 

mi salnya b e rat badan kelinci 1.5 kg maka 1 ,5 x 1.75 g = 
2,625 g dilarutkan dengan air sampai 5,25 mI. 

c . Persinpnn sampel 

1 . Percobaan tanpa toleransi glukosa 

Ke linci dipuasakan selama 18 jam. kemudian 

diambil cup likan darahnya pada jam ke O. Kemudian 

diberi infus lidah bu a ya 10 X dengan dosis 5 ml / kg 

be rat badan, lalu diamb il c up1ikan d arahnya 1agi 

pada jam ke 0 , 5 ; 1 ; 1 .5 ; 2 dan 3. 

2. Percobaan dengan toleransi glukasa 

Ke linci dipu asakan se1ama 18 jam. 

d iambil cuplikan darahnya pada jam ke O. 

diberi l arutan glukasa dengan dasis 

kemud ian 

Kemudian 

1,75 g / kg 

be rat badan lalu diambil darahnya l agi pada jan ke 

D,S. Kemudi an diberi infus lidah buaya 10 % dengan 

dasis 5 ml/kg berat badan, lalu diambil cuplikan 

darahnya pada jam ke 1 ; 1,5 ; 2 dan 3. 
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. Penetupnn kndar glukosn darah 

Darnh setelah diambil dari vena marginalis telinga 

elinei, kemudian dipipet sebanyak 0,10 rol dan segers dide

roteinasikan dengsn larutan Urne sebanyak 1,00 ml. Suspen

i yang terjadi disentrifuge selama 15 menit, kemudian bag ian 

upernatannya digunakan untuk penetapan Kadar glukosa dalum 

arah. Untuk setiap knii pemeriksaan hanya dibutuhkan satu 

tandard dan satu blanko. 

Untuk pemeriksaan Kadar glukosa darah, dilakukan dengsn 

ara sebagai berikut : 

1. Dipipet 0,2 ml aquabides dan dimasukkan ke dalam 

abung reaksi, kemudian ditambah 5,0 ml larutan pereaksi. 

arutan ini digunakan sebagai blanko. 

2. Dipipet 0,2 ml larutan standard, dimasukkan ke dalam 

abung reaksi, kemudian ditambah 5,0 ml larutan pereaksi. 

arutan ini digunakan sebagai l arutan standard. 

3. Dipipet 0,2 ml sampel (supernatan), dimasukkan ke 

alam tabung reaksi, kemudian ditambah 5,0 ml larutan pereak

i. Larutan ini digunakan sebagai sampel yang akan ditetap

an kadar glukosa darahnya. 

4. Hasing-masing larutan di atas kemudian diinkubasikan 

ada suhu kamar (37 0 C) selama 15 menit. 

5. Hasing-masing larutan di atas kemudian diukur ab

orbsinya terhadap blanko pada panjang gelombang maximum. 

Kadar elukosa darah dihitung dengan rumus : 
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C = 100 x 
A standard 

Ke t eran gan : 

C = kadar glukosa darah 

A ::: absorbsi 

22 

mg / 100 ml 

5_ Perhitungan luns area di bawah kurva kadar glukosa 

dnrah 

Hetode yang digunakan untuk menganalisa efek hipo-

g ikemik dengan menggunakan metode perhitungan luas area di 

b wah kurva (Jenkins, 1978) . 

Cara menghitung luas area di bawah kurva kadar glukosa 

d rah mulai jam ke 0 sampai jam ke 3, berdasarkan rumus AVe 

m nurut ShargeI : 

tn C n _ 1 +C .n 
(AUC) 

2 

Dimana 

AUC = luas area di bawah kurva 

Cn = kadar glukosa darah pada waktu n (dalam mg %) 

Cn - 1 = kadar glukosa darah pada waktu n (da l am mg %) 

tn = waktu n (dalam jam) 

t n - 1 = waktu sebelum n (dalam jam) 
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Rancangnn Penelitinn dan Analisis o a t o 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ioi 

dalah Rancangan Acak Lengkap dengan poln Split-split Plot . 

imana sebaga i Faktor A (petak utama) adalah waktu pe ngambi-

an sampel, sebagai Faktor B (snak pe t a k ) nda l ah tr e at ment 

l ukosa dan sebagai Faktor C (soak-sn ak petak) ada l ah t r eat-

ent lidah buaya 

Data yang diperoleh dari pengambilan darah pada set i ap 

aktu, merupakan kadar glukosa darah dalam satuan mg/IOO mI. 

emudinn dari data kadar glukosa , dihitung harga AUC, dan 

khirnya harga AUC total dan AUC per interval waktu ini diann-

isis menggunakan ANAVA dan bila ada perbedaan yang bermakna 

kan dilanjutkan dengen uji BNT (Kusriningrum, 

teel and Torrie. 1989). 

---:-:--;-;:-- \ ~,lLll-. 
PLRll.1 STAI'. ... 

"UNIVERSIT AS Alh .. \i'GUA 

SURAB I\YA 

1990 d a n 
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BAB IV 

IIASIL DAN PEHBAIIASAN 

. Hasi l Penelitian 

Hasil pengamatan kadar glukosa darah masing -masi ng kelin-

i kelomp o k kontro l dan keiompok perlakuan pada percobaan 

anpa dan dengan toleransi g l ukosa napat dilihat pada Lampi -

an 2. 

Hasi! perhitung a n becla (6) kadar glukosa d arah dari 

ada~ glukosa a wal setiap satuan waktu untuk masin g -roasin g 

elompok kontro l d a n kelompok per lakuan pada p e rcobaan tanpa 

an dengan toleransi glukosa dapat d ilihat pada Lampi ran 3. 

Hasil perhitungan harga IUBS area di bawah kurva (AUC ) 

ot uk roasing-roasing ke l ompok kontro l dan kelompok per lakuan 

ada percobaan tanpa dan dengsn to lerans i g!u kosa beserta 

nalisis statistiknya dapat dilihat pada Lampiran 4 . Rata-

ata harga AUC dan simpangan ba ku untuk Faktor A ( waktu 

emeriksaan) dapat dilihat pada Tabel 4. 1 . 

Setelah dilakukan ana l isis va rian dapat diketahui adanya 

erbedaan sangat nyat a ( p < 0,01 ) diantara perlakuan . Berda-

arkan uji LSD dapat d iketahui bahwa harga AUC tertinggi 

idapatkan pada A2 (1,0 - 1 ,5) yaitu sebesar 89,529 ~ , 
0,771 yang tidak berbeda (p > 0,01) dengan A3 (1,5 2,0) 

an A4 (2,0 - 3,0) yaitu masing-masing sebesar 86,261 L 

2,399 dan 85,974 i 22 , 808. Hasil terendah didapat pada AO 

( 0,0 - 0,5) yaitu sebesar 18,069 i 1,724 yang berbeda s angat 

yata (p < 0,01) d engan perlakuan AI' A2' A3 maupun A4 · 

24 
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T bel 4 . 1 . Rata- rata dan Simpangnn Baku AUe pada Pe r lakuan 
/ Fnktor A (Wak tu Pemeriksaan) 

Perlakuan Rata-rata so 

A2 (1,0 - I, 5) 89, 529 a ±. 10,771 

A3 (1 ,5 - 2,0 ) 86,26 1 a ±. 12,399 

A4 (2, 0 - 3,0) 85 ,974 a ±. 22,808 

Al (0,5 - 1,0 ) 63,625 b ±.. 10, 571 

AO (0,0 - 0, 5) 18 ,069 c ±. 1,724 

a, dan c. Rata-rata pada superskrip yang berbeda pada kolom 
yang sarn a me nun jukkan perbedaan sangat nyata 
(p < 0,01) 

Di amping i tu juga diketahui bahwa perlakuan Al yait u sebesa r 

63 625 t 10 . 571 juga me nun jukkan perbedaan (p < 0,01 ) de ngan 

Rata-rata dan simpangan baku harga AUC un tuk Faktor B 

(t eatment glukosa) dapat dili hat pada Tabe l 4.2. Se t elah 

Ta e1 4 .2. Rata- r ata dan 
kuao / Faktor B 

Per l akuan 

BO (tanpa glukosa) 

Bl (dengan g lu kosa) 

Simpnngan Baku AUC 
(Treatment Glukosa) 

Rata-rata ~ SO 

pada Perln-

96,828 b ±. 10 ,272 

246,630 a ±. 30 , 06 1 

a an b. Rata-rat a pada supersk r ip yang berbed a pada ko l om 
yang s a rna menunjukkan perbedaan sangat ny ata 
(p < 0,01 ) 
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d lakukan ana l i sis varian dapat dike tahui adan y a p e r bedaan 

5 ngat nyata (~ < 0.0 1 ) diantara perlakuan. Da l am hal ini 

b r a rti pe mber ian glukosa dapat meningkatkan harga AUC 

( < 0,01). 

Berdas arkan uji LS D d apat diketahui bahwa har ga AUC yang 

d beri glukosa (B 1 ) secara sanga t nyata ( p < 0.01) lebih 

t·nggi dibanding tanp a glukosa (Bo) . 

Berdasarkan anal isis v arian interaksi antara faktor A x 

f B da~at diketahui adanya interaksi (p < 0,01) an ta ra 

w ktu pemeriksaan ( Faktor A) den gan treatment glukosa (Faktor 

B). Hal ini berar t i perbedaan respon a ntar waktu p e meriksaan 

be variasi te rg antu ng pada treatment glukosa . Rata - rata dan 

si pangan baku AUC pada kombinasi perlakuan A x B dapat 

di ihat pada Tabel 4.3. Jadi treatment g l ukosa pada waktu pe

me iksaan yang sam a dapat meningkatkan harga AUC (p < 0.01). 

Rata - rata dan simpangan baku harga AUC untuk Faktor C 

(t eatme n t lidah buaya) dapat dilihat pada Tabel 4.4. Setelah 

d i a kukan a nal i sis varian dapat diketahui adanya perbedaan 

sa gat nyata (p < 0,01) diantar a perlakuan. 

L 0 dapat diketahui bahwa pember ian 

me urunkan harga AUC ( p < 0,01). 

lidah 

Berdasarkan uji 

buaya dapat 
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T bel 4 .3. Ruta- rata dan Sillpnngnn Baku AUC pads Perla-
kusn KOllbinasi / Faktor A x Faktor B 

Perlakuan kombinasi Rata-rata ±. SD 

AOBO 3,464 b ±. 1,127 

AOB1 14,221 a ±. 1,696 

A1 BO 17,645 b ±. 5,436 

A16 1 45,960 a ±. 13,156 

A2BO 25 , 046 b ±. 3,542 

A2B1 64,462 a ±. 13,206 

A3 BO 26,679 b ±. 3,460 

A3 B1 59 , 362 a ±. 11,436 

A4 BO 23,406 b ±. 5,679 

A4 B1 62,566 a ±. 26,672 

a ~an b. Rata-rata pada sllperskrip yang berbeda pada kolom 
yang S8ma menunjukkan perbedaan sangut nyata 
(p < 0,01) 

T a e1 4.4. Rata-rata dan Sillpangan Baku AUC pada Perla-
kuan / Faktor C (Treatment Lidah Suaya) 

Perlakuan Rata-rata ±. SD 

Co (- lidah buaya ) 213,225 a ±. 17,365 

C1 (+ 1 idah buaya) 130,219b ±. 10,264 

a an b. Ra t a - rata pad a supe r s krip yang be rb eda pada ko l om 
y ang sarn a menun j ukk an pe rbedaan sang a t ny ata 
( p < 0,01) 
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Dari hasi l anal isis varian pola Split-split Plot Design 

dapat diketahui bahwa interaksi (A x C) tidak berbeda nysta 

(p > 0,05); interaksi (8 x C) berbeda sangat nyata (p ( 0,01) 

dan interaksi (A x B x C) berbeda nyata ( p < 0,05). Interaksi 

an tara waktu pemeriksaan CA) dan treatment lidah buaya (e) 

tidak menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna (p > 0,05), 

hal ini menunjukkan bahwa perbedaan antar respen waktu pemer

iksaan tidak tergantung pada pember ian lidah buays . Untuk 

inte r aksi antara toleransi glukosa (8) x treatment lidah 

buaya (e) menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyats 

(p < 0,01), hal ini berarti perbedaan respen antar 

lidah buaya bervariasi tergantung pada pember ian 

per lakuan 

glukosa. 

Rata-rata dan simpangan baku untuk kombinasi perlakuan B x C 

dapat dilihat pada Tabel 4.5. Berdasarkan uji LSD dapat 

diketahui bahwa treatment lidah buaya pada toleransi glukosa 

yang sama dapat menurunkan harga AUC (p < 0,01). 

Interaksi antara waktu pemeriksaan (A) x tole r a nsi 

glukosa (B) x treatment lidah buaya (C) menunjukkan perbedaan 

yang nyata (p < 0,05). hal ini berarti perbedaan treatment 

lidah buaya bervariasi tergantung treatment glukosa dan waktu 

pemeriksaan. Rata-rata dan simpangan baku untuk kombinasi 

perlakuan A x B x C dapat dilihat pada Tabel 4.6 . Berdasar

kan uji LSD dapat diketahui bahwa treatment lidah buaya pada 

waktu pemeriksaan dan toleransi glukosa yang sama dapat 

menurunkan harga AUC (p < 0,05). 
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ubel 4.5. Rata- rata dan Sinpangan Baku AUC pads Perla-
kuan Konbinnsi / Faktor B x Faktor C 

Perlakuan Rata-rata ±. SD 

BoCa 54, 371 a ±. 6,674 

BOC 1 42,458 b ±. 4,652 

B1e O 158,854 a ±. 22,137 

B1C1 87,776 b ±. 10,669 

dan b. Rata-rata pada superskrip yang berbeda pada kolom 
yang samn menunjukkan perbedaan sangat nyata 
(p < 0,01) 
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Tal> 1 4_6_ Rata-ruta dWl Si.xtmngw-t Baku AUC pOOR Per lnkuan Kcdli- .\ 
nasi / Faktor A x Fnktor B x Faktor C 

Kombinasi Rata-rata ± Simpangan Baku 
Perlakuan 

AoBrFl 7,220" ± 0,360 

AoBrPo -3,372b ± 1,345 

A1BrP1 8 , 82SR ± 5,621 

A1BrPO 8,821" ± 0,472 

A2BrPO 12,910" ± 2,6B1 

A2BrP1 12,138" ± 3,431 

A3BrP1 13, ?l8" ± 1,758 

A3BrPO 13,162" ± 2,625 

A4BrP1 12,259" ± 4,198 

A4BrPO 11,15gR ± 3,947 

AoB1CO 9 ,421" ± 0,926 

AoB1C1 4 ,800" ± 1,111 

A1B1CO 31.464" ± 12,362 

A1B1C1 14,516b ± 6,753 

A2B1CO 40,lB1" ± 7,623 

A2B1C1 24,301b ± 11,803 

A3B1CO 35,212" ± 1O,10B 

A3B1C1 24,170b ± 9,27B 

A4B1CO 42,576" ± 19,280 

~B1C1 9,990b ± 10,242 

" an b. Rata-rata pada ~perskrip yang berbeda psda kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05) 
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2. Penbahasan 

Dalam penelitian . i ni telah d ilakukan pengujian tentang 

fek h ipog l ikemik infusa daun lidah buaya ( Aloe vera Linn.) 

p da kelinci. Oaun lidah buay a tersebut kebanyakan oleh 

m syarakat digunakan sebagai penyubur ramhut, ak a n tetapi 

o e h sebagian penduduk di suatu daerah Kabupat e n Blora 

d g un a kan untuk mengobati kencing manis. Berd asarkan hal 

t rsebut maka dilakukan uji farmakologi untuk me nge t ahui 

p ngaruh penggunaan daun lidah buaya tersebut sebagai penurun 

k dar glukosa darah. 

Ada tiga cars . untuk menguji efek hipoglikemik pada 

b natang percobaan, ysitu: 1. Per c o ba a n tanp a toleransi 

g ukosa; 2. Percobaan dengan tolersnsi glukosa; 3. Percobaan 

d ngan i n jeksi Alloxan atau b a ha n lain yang dapat merusak 

p nkreas. 

Pada keadaan tanpa toleransi gl ukosa, kadar g lukosa 

d rah diatur oleh mekanisme homeostasis tubuh. Bi l a kad a r 

g ukosa darah rendah maka tubuh berusaha menormalkan dengan 

c ra mensekresi glukagon dari sel alfs pulau Langerhans. 

D lam keadaan puasa, pada per cobaan tanpa toleransi glukosa. 

g ukosa y a ng berasal dari luar (makanan) habis, sehingga 

s telah tidak ada proses glikogenolis i s lagi karena cad angan 

glikogen habis. maka untuk mensuplai glukosa darah diambilkan 

d ri proses glukoneoge nesis. Apabila ada obat stau bahnn 

ang dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah pada keadaan 

' ni maka kemungkinan ohat atau bahnn te r sebu t bekerja de ngan 
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ara mernngsang pengeluaran insulin, bekerja menyerupai 

nsulin stau bekerja dengan e arn menghambat p r oses glukoneo 

enesis. 

Pada keadaan dengan toleransi glukosa, mnks kadar gluko

a dalam darah akan mencapai puncak setelah satu jan pe mberi 

n beban glukosa dan akan menjadi normal kembali sete l a h dUB 

tiga jam. Hal ini terjadi pada o r ang yan g normal, 

produksi harmon insulin ole h sel beta pankreas masih 

keadaan normal. Pad a penderita di abetes mellitus 

imana produksi hormo n i ns ulin tidak normal mnks penurunan 

ada r g lukosa darah menjadi normal memerlukan waktu yang 

1 bih lama. mnks diperlukan ohat hipoglikemik oral. 

P da percobaan dengan toleransi glukosa, pember ian glu kosa 

d ri luar (beban glukosa), se lain akan mempertinggi kadar 

glukosa dalam darah j uga terjadi pe mbentukan glikogen yang 

a an disimpan sebagai cadangan di da l am he pa r. Biln ada obat 

a au bahan yang dapat menurunkan kadar glukosa dalam dar a h 

p da keadaan ini make kemungkinan obat stau b a han te rsebut 

b kerja dengan cara merangsang pengelua r an insu lin atau 

b kerja seperti insulin 

Pada pe rcobaan dengan inje ks i Alloxan, kar e n a terjadi 

k ru sa kan pada pankreas , maka pr od uksi i n s ul i n akan ter henti 

( ·angat terbatas). Dalam keadaan puasa , pada percobaan i ni, 

g ukasa darah dar i luar sudah habis, cadangan glikoge n habis 

m ka suplai glukosa diambilkan da ri proses glukoneogenesis. 

B la ada abat atau bahan dapat menurunkan kadar glukasa darah 
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p da keadaan ini ru a ka kemungkinan cbat stau bahan tersebut 

b ker ja men yer upa i insu li n alau me nghambat glu koneogenes is. 

Ap ~~i l ~ ~~~ ~b ~~ ~~~ j l ~~h~n y ~ n q d a p ~ ~ m~nur u n ~ ~n ka1ar 

& uk~£& ~~ ~ ~h y~:. ~ b~ ~ ~a k h& s~~~ r ~ £ta ti ~ l . ik pod~ p~rco b aan 1 

d n 2 ma ka c bat a t au ba ha n t ersebu t bekerja merangsang penge

l ta r a n insu lin . Bile ada obat s t au bahan yang dapat menu run

k n kadar gluk os a da r ah yang bermakna secara statistik pada 

p rcobaan I, 2 dan 3 make cbat stau bahan tersebut bekerja 

s perti insulin. Pada percobaan 2 dan 3, bila cbat stau 

b han t ersebut dapat ru enurunk an kadar glukosa darah bermakna 

s ca r a statistik maks cbat stau bahan tersebut bekerja menye

rlpai insulin. Pada percobaan 1 dan 3, bila cbat stau bahen 

t rsebut dapat menurunkan kadar glukosa darah yang bermakna 

s cara statisti k maks obat stau bahan tersebut bekerjs dengsn 

ghambat glukoneogenesis. Dengan adanya data dari ketiga 

m am percobaan tersebut, baru dapat disimpulkan bagaimana 

ea a bekerja obat atau bahan yang dipergunakan. 

Pa a penelitian kali ini, percobaan dengan Alloxan tidak 

dilaksana kan sebab untuk mendapatkan Alloxan tidaklah mudah, 

ha us pessn terlebih dahulu dan memerlukan waktu lama. 

Pada penelitian ini dikerjakan 2 mac am percobaan yaitu 

pe co baan ke 1 dengan kelinci tanpa toleransi glukosa dan 

pe cobaan ke 2 dengan toleransi glukosa. Pemi1 i han kelinci 

ja tan sebagai hewan percobaan kare na selain mudah diambi1 

da ahnya dibandi ngk an hewan 1ain nya ( tikus, mencit, marmut 

da lain - lain ) juga hormon-ho rmon yang berperan da1am siklus 
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strus pada kelinci bet ina sams dengan hormon-ha r mon y a ng 

erperan dalam siklus menstruasi pada manusia. dimana siklus 

strus ini terjadi perubahan-perubahan harmon kortikosteroid 

slam tubuh yang mana harmon ini dapat berpengaruh terhadap 

adar glukosa darah. Sebelum dilakuk an peneiitian, hewsn 

ercobaan tersebut diadaptasikan selama setu bulan yang 

ertujuan untuk menyesuaikan kondisi lingku ngan hidupnya. 

Berdasarkan data kuantitatif harga IUBS area di bawa h 

urva (AUC) beda (~ ) kadar glukosa darah dari kadar glukosa 

wal setiap satuan waktu ke empat kelompok kelinci tersebut. 

emudian disnalisa seca r a s t atistik menggu nakan Rancangan 

Lengkap dengan pola Split-split Plot. Berdasarkan 

pengolahan stat i stik tersebut ~aka dapat dikatakan 

infusa daun lidah buaya kon sent rasi 10 % dengan dosis 

5 ml/kg BB dapat men urunkan kadar gl ukosa darah pada keadaan 

t np a toleransi glukosa maupu n dengan toleransi g lukosa. 

J di kedua tes yang dilaksanakan ini hasilnya positif. maka 

k ~ungkinan mekanisme kerjanya adalah me rangsang sekresi 

i sulin, atau bekerja seperti insulin. Ole h karena percobaan 

d ngan injeksi Alloxan b e lum dilaksanakan maka kemungkinan 

m kanis me kerjanya belum bisa dipasti kan. 
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. Kesimpulun 

BAil V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penel itian dan berdasarkan data yang telah 

iperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa infusa daun 

idah buaya (Aloe vera, Linn.) 10 ~ dengan dosis 5 ml / kg BB 

dengsn pember ian peroral pada kelinci mempunyai efek hipo

likemik baik dalam keadaan tanpa toleransi glukosa maupun 

d ngan toleransi glukosa. 

2. Saran-Surnn 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat kami 

s rankan untuk : 

1 Hengadakan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan efek 

hipoglikemik tanaman lida h buaya (Aloe vera, Linn.) pada 

kelinci yang dibuat diabetes dengan injeksi Alloxan. 

2 Hengetahui kandungan kimia yang ada dalsm lidsh buays 

(Aloe vers, Linn.) yang bekerja secars spesifik sebagai 

hipoglikemik. 

3 Hengadakan penelitian dengan pember ian dosis yang berva

riasi. 

4 Hengadakan penelitian mengenai toksisitas terhadap organ 

lain, 
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Lao t>irun 1. Sidik Ilngnu Percobllnn Petnl< Te rbogi Te rpecah (Split-split 
Plot Design) yang Dilaksunnknn dengsn RAL 

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F tabe l 
eragaman b e bas Kuadrat Tengah F hitung 

(SK) (db) (JK) (KT) 0, 05 0,01 

~ 
'sktor A (a-1) JKA KTA KTA/KTSa 

isa A a(n-1) JKSA KTSa 

otal (1) s.n - 1 JKT 1 , ,1 it 

aktor B (b-1) JKB KTB KTB/KT~ 

nteraksi (a- l )(b-l) 
( A x B) 

JKAB KTAB KTAB/K~ 

iss B a(n-1)(b-1) JKSb KTSb 

otal (2) 8 .n - 1 JKT2 

S, ,1it-=li' 
el'lak. C (c-1) JKC KTC KTC/KTSc 

nteraksi (0-1)(c-1) JKAC KTAC KTAC/KTSc 
(A x C) 

nteraksi (b-1 )(c-1 ) 
(B x C) 

JKBC KTBC KTBC/KTSc 

nteraksi (a-1 )(b-1) JKABC KTABC KTABC/KTSc 
(AxBxC) (c-1) 

isa C ab(n-l)(b-l) JKSc K1'S c 

Jotal (3) n.s.b - 1 JKT3 

Suml ~r Kusriningrum ( 1990) dan Steel and Terrie (1986) 

Ket, !rangan, 

a = anyaknya fakter A (plot) 
b = anyaknya fsktar B (s lpit) 
c = anyaknya fskter C (sp l it- split). 
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I ... piran 2. Husil Pellganntun Kndnr Glukosn Dnrnh Hnsing- msin,g Keloqx>k 
Kontrol dan Keloqx>k Per lalwun Padn Percobaan Tanpa dan Dengan 
Tolernnsi Glukosu 

E lot Split Split U l a ngan 
split 

A) (8) (C) 1 2 3 4 5 6 

0-0 70 , 020 59 ,730 66 ,090 72,730 73,050 68,780 
- Glu 

0- 1 81, 385 84 , 380 84 , 171 82,885 93,863 88,410 

0-0 57,150 75,320 73, 295 63 ,155 61,173 60,470 
+ Gl u 

0- 1 79 ,155 85 ,320 78 ,470 83,685 84 , 295 88,913 

0-0 100 .272 88,230 93 ,858 99,966 104,002 97,352 
- Glu 

0-1 68,049 70,092 78 ,847 73,161 73,707 68,110 
,5 

0-0 93,514 109,088 108, 879 103,539 104,985 96,662 
+ Glu 

0-1 97 , 335 98,304 100 ,602 98 ,921 108,107 111,777 

0-0 73 , 100 84,230 74, 822 82,162 76,766 77,732 
- Glu 

0- 1 74,713 136 ,784 123,027 87,809 147,419 152 , 338 
.0 

0-0 142 ,866 189,084 138,491 144,679 223,061 81,422 
+ Giu 

0-1 94, 959 111, 916 108, 286 177,977 112, 867 127,005 

0-0 131,940 92 , 562 104,278 121,966 112,574 118,496 
- Glu 

0-1 194,973 89,996 87 ,415 110, 561 92,159 89,530 
.5 

0-0 140, 266 155 , 324 126,023 184,491 71,669 143,812 
+ Glu 

0-1 109,735 129 ,112 197 ,954 150,349 150,007 112,725 

0-0 65,380 76,898 91,070 58,066 83,050 80,396 
- Glu 

0-1 24,049 136,164 127,527 100,919 158,507 142,826 
.0 

0-0 88, 322 191,680 141,087 125,251 137,345 116,662 
+ Giu 

0- 1 152,359 159,708 16,142 74,165 171, 919 155,577 

0-0 102, 522 61,480 78 ,728 101,680 92,192 77,448 
- Gl u 

I 
0-1 156 , 725 50, 138 70,655 98,781 48,489 44 ,404 

.0 
I 0-0 93, 512 23,864 59,657 91,537 59 ,289 163,800 

+ GIn 
0- 1 49 , 261 62, 296 160, 282 83,685 38,575 91,777 
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I -ran 3. Harga Bcda ( C,) Kadar Glukosa Durall Hasing- llaSing Ke l oq>Ok Kmtrol 
dun Keloqx>k Pe rlnkuan Pada Pe rcobnan Tanpn. dan Dengan Tolerans i 
Glukosa 

Pl t Split Split U langan 
split 

( ) (B) (C) 1 2 3 4 5 6 

c-o 0.000 0.000 0,000 0 .000 0,000 0, 000 
- Glu 

c-l 0 ,000 0. 000 0,000 0,000 0,000 0 ,000 
0 

c-o 0.000 0,000 0.000 0 ,000 0. 000 0,000 
+ Glu 

c-l 0.000 0.000 0.000 0 ,000 0, 000 0,000 
.. 

c-O 30,252 28 .500 27.76B 27.236 30,952 28.572 
- Glu 

c-1 - 13,336 -14 . 288 -5 .524 -9 ,524 -19, 956 -18.300 
a 5 

c-O 36 , 364 33,768 35.564 40,364 43 .812 36,192 
+ Glu 

c-1 18.180 12 ,964 22 .132 15. 236 23.812 22 .864 

c-o 3.080 4 .500 8 .732 9.432 3.716 8 .952 
- Glu 

c-1 -6.672 52.364 38.856 5.124 53.756 65 .928 
1 0 

c-o 85 , 716 113 ,764 65,196 81,524 161.888 20 .952 
+ Glu 

c-1 15,804 26,596 29 ,816 94,292 28 ,572 38 , 092 

c-o 61, 920 32,832 38,188 49, 236 39,524 49, 716 
- Glu 

c-1 113,588 5,616 3,244 27 , 878 - 1, 504 3,120 
1 5 

c- o 83,116 80 .004 52 .728 101. 336 10.496 108,620 
+ Glu 

c-1 30 , 580 43 .792 119.464 66 .664 65 .712 23,812 

c-o - 4.640 17 , 168 24 ,980 - 14 ,664 10,000 11. 616 
- Glu 

c-1 -5'/ .336 51,764 43 ,356 18, 224 64 . 644 56 ,416 
2.0 . 

c-o .31. 172 116,360 67.792 62.096 76. 172 56.192 
+ Glu 

c- 1 73.204 74.388 -62 .328 -9,520 87.624 66,664 

c-o 31.502 1.750 12 ,636 28 .950 19 ,142 8,668 
- Glu 

c-1 75 ,340 -34.242 - 13,516 16 ,096 -45 ,174 -42 .006 
3.0 

c-o 36,362 -51 .426 - 13.638 28,382 - 1. 864 103. 330 
+ Glu 

c-1 -29.89-J -23.022 81.812 0 .000 -45 . 720 2. 864 

• 
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~ run 4 . Ilarga illas Area Dibawah Kurva (AUG) Kudar Glukosa Darah Kelinci 
Dengan Per coballJl Petak Terbagi TerpecaJt (Split-split Plot Desimt) 

Har~ was Area Dibrumh Kurvu (AUC) KOOar Glukosa Dnrnh K.elinci Dengan Perco-
b8llJl Petak Terbagi TerpecaJt (Split-split Plot Desimt) 

PI t Split Split U langan 
split Total 

( ) (8) (C) 1 2 3 4 5 6 

c-o 7,563 7,125 6,942 6,809 7,738 7,143 43,320 
- Glu 

c-1 -3,334 -3,572 -1,381 -2,381 -4,989 -4,574 -20 ,231 
0.0 p5 

c- o 9,091 8,442 8,896 10,096 10,953 9 ,048 56,526 
+ Giu 

c-1 4,545 3,245 5,533 3,809 5,953 5,716 28,801 

c-o 8,333 8,250 9,125 9,167 8 ,667 9,381 52,923 
- Giu 

c-1 15,834 9 , 524 8,333 -1,100 8,450 11,907 52,948 
0.5 1.0 

c-o 30,520 36,883 25 , 195 30,447 51,425 14 ,286 188,786 
+ Giu 

c-1 8,495 9,895 12 , 987 27,382 13,096 15,239 87,094 

c-o 16,250 9,333 11,730 14,667 10,810 14,667 77,457 
- Glu 

c- 1 9,229 14,500 10,525 8 , 250 13,063 17,262 72,829 
1.0- .5 

c-o 42,208 48,442 29,481 45 , 715 43,096 32,143 241,085 
+ Glu 

c-1 11,596 17,597 37,325 40,239 23 ,571 15,476 145,804 

c-o 14,320 12,500 15,792 8,943 12,381 15,333 78,969 
- Giu 

c-1 14,063 14,350 11,650 11,525 15,835 14,884 82,307 
1.5- .0 

c-o 28,572 49,091 30,130 40,858 21,667 40,953 211 ,271 
+ Glu 

c-1 25,946 29,545 14,289 14,286 38,334 22,619 145 ,019 

c-O 13,431 9,459 18,808 7,143 14 ,571 10 , 142 73,554 
- Glu 

c-1 9,002 8,771 14,920 17,160 9,835 7,205 66,893 
2.0- .0 

c-o 33,767 32,467 27,077 45,239 37,144 79,761 255,455 
+ Glu 

c-1 21 ,655 25,683 9,742 7, 143 20 ,952 34,784 119,939 

Total 321.086 351,530 307,099 345 , 127 362,552 373,355 2060,749 
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Untuk keperluBn sidik rBgam maka dilakukan perhitungan Jumlsh Kuadra t 
untuk masing-m8sing sumber kel'ag8J08fl, yaltu sebagai berikut: 

(Y .... )' (2060,749)' 
1. FK = Faktor Koreksi ::; = = 35388,0537 

n x a x b x c 6x5x2x2 

abc n 
JK 3 = I I I I Yijkl" - FK 

i j k I 

= (7 , 5632+7 ,1252+6,9422+6 ,8092+7 , 7382+ ... +34,764 2 ) - FK 

= 58116,88882 - 35389,0537 = 22727 ,83512 

2. Ju ish Kuadrat Petak Utam8/Plot (JKA ) da11 JwnlBh KuBlirat 5i58 Petak UtBl1J s 

(J 'KS(a)} dihitung dari Tabel s ebagai berikut : 

Tnbel Oua Arah untuk Petak Uta..na dan Ulangan 

lot U 1 a n g a n 
(Pe ak Utama) Total 

(A) 1 2 3 4 5 6 

O. P - 0.5 17,865 15,240 19,990 18 ,333 19,655 17,333 108,416 

O. ~ - 1.0 63,179 64,552 55,640 65 ,926 81,638 50,813 381,748 

1. - 1.5 79,283 89,872 89,061 108,871 80,540 78,548 537, 175 

1. 5 - 2.0 82 ,901 105,486 71,861 75,312 88,217 93,789 517,566 

2. - 3.0 77,855 76 , 380 70,547 76,685 82,502 131,872 515,641 

otal 321, 086 351,530 307,099 345, 127 362,552 37;3,355 2060,749 
. 

JKA = K Faktor A ::; Jumlah Kuadrat Petak Utama 

= '7 Yi. .. 2/n.b.c - FK 
1 

(108,416' + 361 , 7482 + . .. .... + 515,84 12
) 

= - FK 
6 x 2 x 2 

= 1544'1 .657 
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JKS( , ) = JKS Faktor A = Jumlah Kuadrat Sisa Petak Utama 

a c 
= ~ ~ Vi. .kZ jb.c - FK - JKA 

i k 

(17, 865'+ 15,240'+ ... +131,872') 
= - 35369,0537 - 5444,657 

2 x 2 

= 1130,603 

3 ~ rghitung Jumlah Kua.drat Anak Petak (JKB) dan Intersksi An8.k Petak x Pet 
8ma (JKAB) memerlukan tBbel seba.gai berikut: 

'robe Dun Arah untuk Petak Utnna dun Ulongan 

p 1 0 t A n a k P e t a k 
(P tak Utama) Total 

(A) Tanpa Glukosa Treat Glukosa 

.0 - 0 . 5 23,089 85,327 108 ,4 16 

.5 - 1.0 105,871 275,880 381,75 1 

. 0 - 1.5 150, 286 366,889 537,175 

.5 - 2.0 161,276 356,290 517,566 

.0 - 3.0 140,447 375,394 515,841 

Total 560,969 1479,780 2060 , 749 

JKB JK Faktor B = Jumlah Kuadrat Anak Petak 

b 
~ V.j .. 2/n.a.c - FK 
j 

(560,969' + 1479 ,760' ) 
- FK 

6 x 5 x 2 

6732,177 
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JKAB = JK Interaksi Faktor A (Petak Utama) x Faktor 8 (Anak Petak) 

a b 
= ~ ~ Yij .. :!/n.c - FK - JKA - JKB 

i j 

(23.089~+85 ,3272+ ... +375.394' ) 
= -FK-JKA-JKB 

6 x 2 

= 48416.84578 - 35389.0537 - 5444,657 - 6732,177 

= 850.759 

Untuk menghitung Jumish Kusdrst 5i58 Faktor B stau JKS(b) diperluk an 

tabs sebagai berikut .-

T_ Tiga Arail Untuk A. B d8Il Ulangan 

Pl0 Split U 1angan 
Total 

( A (8) 1 2 3 4 5 6 

- Glukosa 4,229 3,553 5,561 4,428 2.749 2,569 23.089 
0.0- .5 

+ Glukosa 13,636 11,687 14,429 13,905 16.906 14 ,764 85 ,327 

- Glukosa 24 ,167 17,774 17,458 8 , 067 17,117 21, 288 105,871 
0.5- .0 

+ Glukosa 39,015 46,778 38.182 57 , 859 64,521 29,525 275,880 

- Glukosa 25 ,479 23,833 22,255 22,917 23 .873 31,929 150,286 
1.0- .5 

+ Glukosa 53 ,804 66 ,039 66,806 85 , 954 66 ,667 47,619 386,889 

- Glukosa 28 ,383 26 .850 27.442 20 ,168 28,216 30 .217 161, 276 
1.5- .0 

+ Glukosa 54 ,518 78,636 44,419 55,144 60,001 63,572 356,290 

- Glukosa 22,433 18.230 33,728 24.303 24,406 17,347 140,447 
2.0- .0 

+ Glukosa 55,422 58, 150 36.819 52,382 58,096 114 ,525 375.394 

Total 321, 086 351 , 530 307.099 345,127 362,552 373,355 2060.749 
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JKS< b} = JKS Faktor B = Jumlah Kuadrat Sisa Anak Petak 

a b n 
= I I I Yij . 121c - FK - JKA - JKS(a) - JKB - JKAB 

i j 1 

(4,2292 +3,5532 + .,. +114,5252 ) 

45 

= - 35389,0537 - 5444,657 - 1130,803 -
2 

6732,177 - 850,759. 

= 1918,448 

4. u~tuk menghitung Jumlah Kuadrat Anak-anak Petak (JKC), Jumlah Kusdrat 

nteraksi A xC (JKAC), Jumlah Kuadrat Interaksi B dan C (JKBC), JK Inter

~ ksi A x B x C (JKABC) dan Jumlah Kuadrat Sisa Split-split atau lJnak-anak 

1 etak (JXS(c)} memerlukan tabel-tabel sebagai berikut: 

Tabe Dua Arab untuk A dan C 

I? lot Anak-anak Petak 
(Petak Utama) 

(A) Tanpa Lidah B Dg. Lidah 

p.O - 0.5 99,846 8,570 

I). 5 - 1.0 , 241,709 140,042 

.0 - 1.5 318,542 218,533 

.5 - 2.0 290,240 227,326 

.0 - 3.0 329,009 186,832 

Total 1279,346 781,403 

JKC = JK Faktor C = Jumlah Kuadrat Anak-anak Petak 

c 
= I Y .. k. 2/n.a.b - FK 

k 

(1279,3462 + 781,4032
) 

= - FK 
6 x 5 x 2 

= 2066,227 

B. 

. 

Total 

108,416 

381,751 

537,175 

517,566 

515,841 

2060,748 
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JKAC = JK Interaksi Faktor A (Petak Utama) x Faktor C (Anak-anak Petak) 

a c 
= I I Yik .. 2/n.b - FK - JKA - JKC 

i k 

= ----------- - FK - JKA - JKC 
6 x 2 

= 43034,71264 - 35388,0537 - 5444,857 - 2088,227 

= 134.776 

Tabe~ Dua Arab untuk 8 dan C 

~nak Petak Anak-anak Petak (Split-split) 
(Split) 

(B) Tanpa Lidah B. Treat Lidah B. 

- ~lukosa 326,223 254,746 

+ ~lukosa 953,123 528,657 

Total 1279,346 781,403 

Total 

580,989 

1479,780 

2060,749 

JKBC JK Interaksi Faktor B (Anak Petak) x Faktor C (Anak-anak Petak) 

b c 
= I I Y.jk.2/n.a - FK - JKB - JKC 

j k 

(326,2232 +254,7462 +953,1232 +526,6572 ) 

= -FK-JKB-JKC 
6 x 5 

= 45237,60063 - 35389,0537 - 6732,177 - 2066,227 

= 1050,144 
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Tat leI Tiga Arab A. B dan· C " 

E lot Split Anak - anak Pet a k 
-Total 

(A) (B) Tanpa L. Buaya (c-O) Treat L. Buaya (0-1) 

- Glukosa 43,320 -20,231 23,089 
O. p-0.5 

+ Glukosa 56,526 28,801 85,327 

- Glukosa 52,923 52,948 105,871 
0. p-1.0 

+ Glukosa 188,786 87,094 275,880 

- Glukosa 77,457 72,829 150,286 
1. )-1.5 

+ Glukosa 241,085 145,804 386,889 

- Glukosa 78,969 82,307 161,276 
1. ~2.0 

+ Glukosa 211,271 145,019 356,290 

- Glukosa 73,554 66,893 140,447 
2.1 -3.0 

+ Glukosa 255,455 119,939 375,394 

Total . 127~,346 781,403 2060,749 

JKAI Ie = JK Interaksi Faktor A (Petak Utama) x Faktor B (Anak Petak) x Faktor· c 
(Anak-anak Petak) 

abc 
= ~ ~ IYijk. 2 /n- FK - JKA - JKB - JKAB - JKC - JKAC - JKBC 

i j k 

{43, 3202 +(-20, 231)2+ ... +119,9392
} 

= -FK-JKA-JK8-JKAB-JKC-
6 x 5 

JKAC - JKBC 

= 52338,14418 - 35389,0537 - 5444,657 - 6732,177 - 850,759 - 2066,227 
134,776 - 1050,144. 

= 670,352 
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JKS e) ~ Jumlnh Kuadrat Sisa Faktor C/Anak-anak Petak/Split-split 

= JKT(3)-JKA-JKS(a)-JKB-JKA6-JKS(b)-JKC-JKAC-JKBC-JKABC . 

= 22727,835 - 5444,657 - 1130,803 - 6732 ,177 - 850,759 - 1918, 448 -
2066,227 - 134,776 - 1050,144 - 670 ,352. 

= 2729,494 

Sid k Rngan Kadar G1ukosa Darnh (AUC) KeUnei Akibat Peoberian 
Inf sa Drum Lidah Buaya dengan Rnncangnn Petak Terbagi Terpecnh 
(Sp it-split Plot Des jgn) yang Oilnksnnnkan dengan RAL 

Sumber dernjat Jumlah Kuadrat F tabe1 
eragaman bebas Kuadrat Tengah F hitung 

(SK) (db) (JK) (KT) 0,05 0,01 

E ~tor A 4 5444,657 1361,16 30,092 2,76 4,18 

iss (a) 25 1130,803 45,23 

atall 29 6575,460 

<;" " 
aktor 6 1 6732,177 6732,18 87 ,7295 4 ,24 7,77 

nteraksi 4 850,759 212,69 2,7716 2,76 4,18 
(A x 6) 

isa B 25 1918,448 76 ,74 

, ota12 . 59 9501,384 

s 11 i t-sDli t 
erlak. C 1 2066,227 2066,23 37,850 4,03 7,17 

r.teraksi 4 134,776 33,69 0,617 2,56 3,72 
(A x C) 

jnteraksi 1 1050,144 1050, 14 19 ,23698 4 ,03 7.17 
(6 x C) 

teraksi 4 670,352 167,59 3,0699 2 ,56 3,72 
(AxBxC) 

isa C 50 2729,494 54 , 59 

, 
ta13 119 22727 ,84 
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Uj] Ped>andingan Bergarxla 

Uji pembandingan berganda pada penelitian ini menggunakan Uji Beda 
NYf I .. a Terkeeil (BNT) atail Least Significant Difference (LSD). 

1. F hitung untuk faktor A "(waktu pemeriksaan), taktor 8 (treatment 
glukosa) dan faktor C menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p < 
0,01), sehingga perlu dieari perbedaan antar perlalman pada satu 
faktor. 

1.a. Perbedaan antar perlakuan waktu pemeriksaan (Plot = Faktor A = Petak 
Utama): 

LSD (1 %) = t (1 %) (db sisa A) . Se(ai-ai') 

2 KTS(a) 
= t (1 %) (25) f ---

n.b.e 

2 x 45,232 
= 2,787 f ----

6x2x2 
= 5,411 

= 

Sel!sih Rata-rata Per lalman Wakbl Pemeriksaan 

Rata-rata (x)- Beda 
Pe lakuan ± 

SO x - ao x - a1 x - &.4 

A2 89,529a ± 10",171 "71,460** 25,904** 3,555 

A3 86,261a ± 12,399 68,192** 22,636** 0,287 

A4 85,874a ± 22,808 67,905** 22,349** -
A1 63,625b ± 10,571 45,556** - -

Ao 18,06ge ± 10,771 - - -

AT AT ~ At ~ 
a 

* * * ......................... 
b 

............................................ * ............ . 
e 

.............................................................. .. * 

LSO(1%) 
x - a3 

3,268 5,411 

-
-
-
-
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l.b. erbedaan antar per lakuan glukosa (Anak Petak/Faktor B): 

LSO ( %) = t (1 X) (db sisa B) . Se(bj - bj·) 

2 KTS(b) 
= t ( 1 %) (25) 2,787 ( 

n.a. c 

2 x 45, 232 
= 2,787 ( 

e x 5 x 2 
= 4,457 
--

Ratu- p,ta Hasil l\OC pllda Perlalwnn Glukosa/FBktor B 

Spl· U 1 an g a n Rata-
Total SO 

(B 1 2 3 4 5 6 rata 

- G 104,691 90,240 106,444 79,883 96,361 103,350 581.0 96 ,828 10,272 

+ G 216, 395 261,290 200,655 265 , 244 266 ,191 270,005 1479,8 246 , 630 30,061 

Sel;'" ih Rata- rata Per lakunn Glukosa (Faktor B) 

5 p lit Rata- rata (x) Bed a 
Pe lakuan Glukosa ± LSO( 1%) 

(Faktor B) SO x - bO 

1 ( + Glukosa ) 246,630a ± 30,061 149,802** 4,457 

o (- Glukosa) 96,828b ± 12,399 -

Bt B~ 
a 
* .......... ........... .......... ...... .... ... 

b 
.......... . ......... .......... . ............. * 
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1.c. Perbedaan antar perlakuan lidah bllaya (Anak-anak Petak/Faktor C): 

LSD (1 ~) = t (1 7.) (db sisa C) " SeCck-ck") 

2 KTS(c) 
= t (1 %) (50) ( 

n.a.b 

2 x 54,5S0 
= 2,678 I 

6 x 5 x 2 
= 3,613 

= 

Rata rata Hasil AOC poda Per lakuon Lidah Bunya,lFaktor C 

Spl "t U I an g a n Rat&.-
spi "t Total SO 

(C 1 2 3 4 5 6 rata 

Co 204,055 221,992 183,178 218,814 218,452 232,857 1278,4 213,225 17,365 

C1 117,031 129,538 123,833 126,313 144,100 140,488 781,3 130,219 10,284 

Sel" ih Rata-rata Perlakuon Lidah Buaya (Faktor C) 

Split- split Rata-rata (x) Bed a 
Pe laJman L. Buaya ± LSO(1% ) 

(Faktor C) SO x - c1 

Co Tanpa L . Buays.) 213,2258 ± 17,365 83,006"* 3,6125 

C1 Treat Lidah B. ) 130,218b ± 10,284 -

C~ C
t 

8 

* ......... . ....... . ............... ........... 
b 

...... ...... .... ... ..... .. .... .... ... ....... * 

, 
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2. II teraksi Antara Plot (Petak Utama/Faktor A/Waktu P~tiksaan x SP.~~t 
(~ak Petak/Faktor B/l'reatment. Glukosa) berbeda nyata ();) < 0,05). Hal 
iJ i berarti perbedaan pada per lakuan antar ~aktu pemeriksaan bervariasi 
t rgantung pada perlakuan glukosa, sehingga pengaruh sederhananya perlu di
ctri. 

Perbedaan antar perlakuan g~ukosa pada waktu pemeriksaan yang sama 
dengm Uji LSD (5%): 

LSD 5 %) = t (5 %) (db eisa b) . SS(aObj-aObj') 

2 KTS(b) 
= t (5 %) (25) .( 

nxc 

2 x 76,738 
= 2,060 .( ----

6 x 2 
= 7,367 

Seli fiih Rata-rata Perlakuan Glnkosa pada tfakbl Pemeriksasn -,ang Sam. 

Kombinasi . Rata-rata (x) Bed a 
Periakuan ± LSD(l%) 

Fak ~or A x Faktor B SO x - a·b· 1 J 

AoBl 14,221a ± 1,698 10,37-j'f- 7,367 

AoBo 3,848b ± 1,127 -
AlB1 45,980a ± 13,158 28,335* 7,367 

AlBa 17,645b ± 5,438 -
A2Bl 64,482a ± 13,206 39,434* 7,367 

A2BO 25,048b ± 3,542 -

A3Bl 59,382a ± 11,438 32,503* 7,367 

A3BO 26,879b ± 3,480 -
A4Bl 62,566a ± 26,672 39,156* 7,367 

~BO 23,408b ± 5,879 -

3. Interaksi antara Faktor A (Waktu Pemeriksaan) x Faktor C (Per Iakuan Lidah 
Buaya) tidak menunjukkan perbedaan nyata (p > 0,05). Hal ini be1"arti 
perbedaan respon antar perlaJwan Lidah Buaya tidak tergantung pada ~tu 
pemeriksaan, sehingga pengaruh sederhananya tidak periu diperiksa. 
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Interaksi antara Faktor B (Treatment Glukosa) x Faktor C (Perlakuan Lid ah 
1 

an 
Buaya) menunjukkan perbedaani sangat nyata (p > 0,01). Hal ini berart' 
perbedaan respon antar perlakuan Lidah Buaya tergantung peda perlaku 
Glukosa, sehingga pengaruh sederhananya perlu diperiksa. 

Perbedaan antara Treatment Lidah Buaya peda Treatment Glukosa yang sama: 

(1 %) = t (1 %) (db sisa c) . Se(bOck-bOck') 

2 KTS(c) 
= t (1 %) (50) ( 

n x a 

2 x 54,590 
= 2,678 ( 

6 x 5 
= 5,109 
~ 

-rata Hasil AIX pz:rla Kod>innsi Faktor B dan C 

lit Split- U langan Rata-
split 

B) (C) 1 2 3 4 5 6 rata 

Co 59,897 46,667 62,397 46,429 54,167 56,666 54 ,371 

C1 44,794 43,573 44,047 33,454 42,194 46,684 42,458 

Co 144,158 175,325 120,779 172,385 184,285 176,191 158,854 

C1 72,237 85,965 79,876 92,859 101,906 93,814 87,776 

ih Rata-rata Per lakuan Lidah Buayll pOOa Treatment Glukosa yang Sana 

Kombinasi Rata-rata (x) Bed a 
Per lakuan ± LSD(1%) 

Fak or B x Faktor C SD x - bjCk 

BoCO 54,371a ± 6,674 11 ,913''* 5,109 

BoC1 42,458b ± 4,652 -
B1CO 158,854a ± 22,137 7l,07s** 5,109 

BICl 87,776b ± 10,669 -
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5. Interaksi antara Faktor A x Faktor B x Faktor C menunjukkan perbedaan yang " 
nyata (p < 0, 05), hal ini berarti perbedaan respon treatment Lidah buaya 
bervariasi tergantung pada Treatment Glukosa dan Waktu Pemeriksaan . .. 

Perbedaan antar perlakuan Lidah Buaya pacta Perlakuan Glukosa dan Waktu 
Pe riksaan yang sarna : 

LSD (5 ~) = t (5 X) (db sisa c) . Se(aObOck- aObOck') 

2 KTS(c) 
= t (1 X) (50) ( ---

2 x 54,590 
= 2,678 f ---

6 
= 11,424 

n 
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~ isih Rata-rata PerlnJruan Lidnh Bunyu pada Trea1:Dent Glulwsn dan lIaktu 
oeril<saan yang Sana 

Kombinasi Rata-rata (x) Bed a 
Per lakuan ± LSD(1%) 
A x B x C SD x - aihjck 

AoBrh 7,220a ± 0,360 10, 582* 8,568 

AoBoCo -3,372b ± 1,345 

A1BoC1 8,625& ± 5,621 0,004 8 ,566 

A1BoCO 8,821" ± 0,472 

A2BoCO 12,910" ± 2,681 0,772 8,566 

A2BoC1 12 ,136" ± 3, 431 

A3BoC1 13 ,718" ± 1,758 0,556 8,566 

A3BoCO 13,162" ± 2,625 

A4BoC1 12,259" ± 4,198 1, 110 8,566 

A4BoCO 11, 159" ± 3,947 

AoB1CO 9.421a ± 0, 926 4,621 8,566 

AoB1C1 4,800" ± 1,111 

A1B1CO 31,464" ± 12,362 16,948* 8,566 

A1B1C1 14, 516b ± 6,753 

A2B1CO 40,181" ± 7,623 15,880* 8,566 

A2B1C1 24 ,301b ± 11,903 

A3B1CO 35,212" ± 10,108 11,042* 8,566 

A3B1C1 24,170b ± 8,278 

~B1CO 42 ,576" ± 19,280 22 ,588* 8,566 

A4B1C1 9,990b ± 10 ,242 

M 1 L 1 K 
PERPUSTAK 

"UNIVERSITAS ,A.li{, ,i'oliGA
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